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Jenjang Pendidikan Nama Sekolah Tahun 

Sekolah Dasar SD Islam Athirah Kajoalalido 2006 – 2011 

Sekolah Menengah Pertama SMP Negeri 6 Makassar 2011 – 2014 
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Lampiran 4 : Naskah Penjelasan dan Persetujuan Kepada Responden 

Informed Consent 

Persetujuan menjadi Responden 

 
 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Selamat Pagi/Siang 

 

      Perkenalkan nama saya Muhammad Zaki Rahmani. Saya adalah mahasiswa S1 Program   

Studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

      Selaku seorang mahasiswa saat ini saya sedang menjaani penelitian yang merupakan 

penelitian skripsi, salah satu kewajiban mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir dengan 

judul penelitian “Faktor – Faktor yang mempengaruhi kejadian Tuberkulosis Paru di Puskesmas 

Bara – Barayya Makassar”.  

       Tujuan penelitian saya adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

terjadinya kejadian TB Paru di Puskesmas Bara – Barayya Makassar. Peneliti akan melakukan 

wawancara kepada responden sesuai dengan pertanyaan yang ada pada kuesioner. Peneliti 

mengisi kuisioner yang diberikan sesuai dengan jawaban yang diberikan responden, dan akan 

dilakukan pengukuran berat badan dengan timbangan dan tinggi badan dengan Microtoice 

untuk mengetahui Indeks Massa Tubuh.   

        Penelitian ini akan dilakukan terhadap pasien TB yang berobat ke poli DOTS Puskesmas 

Bara – Barayya dengan pendukung dapat berupa hasil Apusan Sputum, hasil rontgen atau surat 

pengantar dari dokter untuk pemeriksaan laboratorium.    

           Kerahasiaan mengenai penyakit yang diderita subjek, hasil penelitian akan di rahasiakan 

dan tidak akan dibuka pada khayalak publik. Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini 

bersifat sukarela. Bila tidak bersedia, Bapak/Ibu berhak untuk menolak diikusertakan dalam 

penelitian ini. Jika Bapak/Ibu bersedia dan menyetujui pemeriksaan ini mohon untuk 

menandatangani formulir Persetujuan setelah penjelasn dalam penelitian ini.  

Terima Kasih atas kerjasamanya. 

 

Penanggung jawab Penelitian  

Nama   : Muhammad Zaki Rahmani 

NIM      :  C011171566 

Alamat : Jalan Raya Pendidikan II Blok C. No 16 

No.HP  : 082258419451 

 



 

60  

 

 

 

 

 

 



 

61  

Lampiran 5 : Kuesioner dan Dokumentasi Penelitian  
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Inisial Fase Pengobatan Usia Jenis Kelamin Pendidikan  Pekerjaan Penghasilan IMT Komorbid Merokok Alkohol 

MT Fase Lanjutan 36 Perempuan SMP IRT < 2,5 juta Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

JL Fase Lanjutan 46 Laki - Laki SD Buruh < 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Sedang Light 

WH Fase Intensif 18 Laki - Laki SMP Tidak Bekerja Tidak Ada Underweight Tidak Ada Perokok Ringan Moderate 

HN Fase Lanjutan 37 Laki - Laki SMA PNS < 2,5 juta Underweight DM dan HIV Perokok Sedang Moderate 

SEK Fase Lanjutan 34 Laki - Laki PT Pegawai Swasta < 2,5 juta Normal Tidak Ada Tidak Merokok Tidak Minum 

HR Fase Intensif 42 Perempuan SD IRT Tidak Ada Underweight Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

HDN Fase Lanjutan 65 Laki - Laki SD Tidak Bekerja Tidak Ada Obese 1 DM Tidak merokok Tidak Minum 

TL Fase Lanjutan 58 Laki - Laki SMA Wiraswasta ≥ 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Sedang Tidak Minum 

ZL Fase Lanjutan 34 Laki - Laki SMP Buruh ≥ 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Sedang Moderate 

MM Fase Lanjutan 19 Laki - Laki SMA Tidak Bekerja Tidak Ada Normal Tidak Ada Perokok Sedang Moderate 

BM Fase Intensif 27 Laki - Laki SD Pegawai Swasta < 2,5 juta Overweight Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

AS Fase Intensif 55 Laki - Laki SMP Wiraswasta ≥ 2,5 juta Overweight DM Tidak merokok Moderate 

NT Fase Lanjutan 70 Perempuan Tidak Sekolah IRT < 2,5 juta Overweight DM Tidak merokok Tidak Minum 

HM Fase Intensif 30 Laki - Laki SD Buruh < 2,5 juta Underweight Tidak Ada Perokok Sedang Moderate 

MG Fase Lanjutan 36 Laki - Laki SMA Wiraswasta ≥ 2,5 juta Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

AD Fase Intensif 18 Laki - Laki SMA Pelajar Tidak Ada Underweight Tidak Ada Perokok Ringan Excessive 

MKN Fase Intensif 65 Laki - Laki SMA PNS Tidak Ada Underweight Tidak Ada Perokok Sedang Tidak Minum 

AB Fase Lanjutan 20 Laki - Laki SMA Tidak Bekerja Tidak Ada Normal Tidak Ada Perokok Sedang Light 

HA Fase Lanjutan 49 Laki - Laki SD Pegawai Swasta < 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Sedang Tidak Minum 

PO Fase Intensif 35 Laki - Laki SMA Buruh ≥ 2,5 juta Underweight Tidak Ada Perokok Ringan Tidak Minum 

FH Fase Intensif 45 Laki - Laki SMA Buruh ≥ 2,5 juta Underweight Tidak Ada Perokok Berat Tidak Minum 

DK Fase Lanjutan 51 Laki - Laki PT PNS ≥ 2,5 juta Obese 1 DM Tidak merokok Tidak Minum 

PL Fase Lanjutan 58 Laki - Laki SD Buruh ≥ 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Berat Tidak Minum 

HB Fase Lanjutan 56 Laki - Laki PT Wiraswasta ≥ 2,5 juta Normal DM Perokok Sedang Excessive 

ZL Fase Lanjutan 59 Perempuan SMA IRT Tidak Ada Overweight DM Tidak merokok Tidak Minum 

An Fase Lanjutan 26 Perempuan SMA Pelajar Tidak Ada Underweight Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

JD Fase Lanjutan 46 Laki - Laki SMA Buruh < 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Sedang Excessive 

NA Fase Intensif 20 Perempuan PT Pelajar Tidak Ada Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

SM Fase Intensif 18 Perempuan SD Tidak Bekerja Tidak Ada Overweight Tidak Ada Perokok Sedang Moderate 

HK Fase Intensif 22 Perempuan SMA Pegawai Swasta ≥ 2,5 juta Overweight Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

Lampiran 6 : Data Sampel 
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YD Fase Intensif 21 Perempuan SMA Pegawai Swasta < 2,5 juta Underweight Tidak Ada Perokok Ringan Tidak Minum 

ZK Fase Lanjutan 32 Laki - Laki SMP Wiraswasta < 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Ringan Moderate 

SM Fase Lanjutan 60 Perempuan SD IRT Tidak Ada Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

KM Fase Intensif 49 Laki - Laki SMA PNS < 2,5 juta Obese 1 Tidak Ada Perokok Berat Excessive 

GD Fase Intensif 18 Laki - Laki SMA Pelajar ≥ 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Ringan Moderate 

FN Fase Lanjutan 24 Perempuan PT Pegawai Swasta < 2,5 juta Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

YR Fase Intensif 30 Laki - Laki SMA Tidak Bekerja ≥ 2,5 juta Underweight Tidak Ada Perokok Ringan Moderate 

NB Fase Lanjutan 52 Perempuan SD IRT < 2,5 juta Overweight Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

CN Fase Intensif 40 Laki - Laki PT Wiraswasta ≥ 2,5 juta Underweight Tidak Ada Perokok Berat Excessive 

HM Fase Intensif 37 Laki - Laki SMA Wiraswasta ≥ 2,5 juta Underweight Tidak Ada Perokok Sedang Tidak Minum 

JM Fase Lanjutan 62 Perempuan SD IRT Tidak Ada Obese 2 DM Tidak merokok Tidak Minum 

NY Fase Intensif 43 Perempuan SMA PNS Tidak Ada Underweight DM dan HIV Tidak merokok Tidak Minum 

NAP Fase Lanjutan 18 Perempuan PT Pelajar Tidak Ada Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

SA Fase Lanjutan 72 Perempuan SD Tidak Bekerja Tidak Ada Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

HD Fase Lanjutan 65 Perempuan SD Tidak Bekerja Tidak Ada Normal DM Tidak merokok Tidak Minum 

AH Fase Intensif 27 Laki - Laki SMP Buruh < 2,5 juta Underweight HIV Perokok Ringan Excessive 

SK Fase Intensif 31 Laki - Laki SMA Buruh < 2,5 juta Underweight HIV Perokok Sedang Moderate 

MG Fase Intensif 18 Perempuan PT Pelajar Tidak Ada Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

WY Fase Intensif 19 Laki - Laki SMP Tidak Bekerja Tidak Ada Underweight HIV Perokok Berat Moderate 

NG Fase Lanjutan 41 Perempuan SMP IRT Tidak Ada Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

SB Fase Lanjutan 46 Perempuan SMA IRT < 2,5 juta Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

HS Fase Lanjutan 20 Perempuan PT Pelajar Tidak Ada Normal Tidak Ada Tidak merokok Tidak Minum 

KL Fase Intensif 71 Laki - Laki SMA Wiraswasta ≥ 2,5 juta Normal DM Perokok Berat Light 

MA Fase Intensif 45 Laki - Laki SMA Pegawai Swasta < 2,5 juta Underweight DM dan HIV Perokok Sedang Moderate 

IS Fase Lanjutan 38 Laki - Laki SMA Buruh < 2,5 juta Normal Tidak Ada Tidak merokok Excessive 

SR Fase Lanjutan 48 Perempuan SMA IRT < 2,5 juta Normal DM Tidak merokok Tidak Minum 

AD Fase Lanjutan 39 Laki - Laki SMA Buruh < 2,5 juta Normal Tidak Ada Perokok Sedang Moderate 

SH Fase Intensif 58 Perempuan SMP IRT < 2,5 juta Normal DM Tidak merokok Tidak Minum 

GPL Fase Intensif 55 Laki - Laki SMA Pegawai Swasta ≥ 2,5 juta Normal DM Tidak merokok Tidak Minum 

AH Fase Intensif 70 Laki - Laki SMA Tidak Bekerja < 2,5 juta Normal DM Tidak merokok Tidak Minum 

AM Fase Intensif 51 Laki - Laki SMA Buruh < 2,5 juta Normal DM Perokok Sedang Moderate 
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